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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sumber daya insani yang sepatutnya mendapat perhatian
terus menerus dalam upaya peningkatan mutunya. Peningkatan mutu pendidikan berarti
pula peningkatan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu perlu dilakukan pembaruan
dalam bidang pendidikan dari waktu ke waktutanpa henti. Dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu pendidikan suatu hal yang sangat penting
bagi pembangunan berkelanjutan di segala aspek kehidupan manusia.

Keberhasilan pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia akan menentukan
kualitas manusia Indonesia dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, pendidikan harus
senantiasa ditingkatkan, bagi segi kualitasnya maupun kuantitasnya. Berbagai usaha
telah dilakukan uintuk meningkatkan mutu pendidikan nasioanl, baik dengan
mengembangkan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat
pelajaran, sarana pendidikan serta perbaikan manajemen sekolah.

Dalam kurikulum matematika sekolah bahwa tujuan diberikannya matematika
antara lain agar peserta didik mampu menghadapi perubahan keadaan dunia yang selalu
berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, nasional dan
kritis. Untuk mencapai tujuan tersebut maka pendidik diharapkan dapat memilih cara
mengajar yang baik dan memilih metode yang sesuai.

Kegiatan belajar yang baik adalah guru tidak mendominasi pembelajaran, tetapi
membantu menciptakan kondisi serta: membimbing dan memberikan motivasi kepada
siswa agar potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang melalui kegiatan belajar-
menjagar. Dalam pembelajaran yang dilaksanakan di kelas, peneliti melihat banyak
siswa yang pasif karena kegiatan dikelas banyak dilakukan oleh guru.

Model pembelajaran dengan model pembelajaran langsung (Direct Instruction)
berbantu geogebra ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika. Hal ini,
karena model pembelajaran langsung (Direct Instruction) berbantu geogebra ini
menekankan pada keaktifan siswa dalam belajar.

Dalam pendidikan guru mempunyai pengaruh terhadap perkembangan dalam
mewujudkan potensi anak. Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
berarti mewujudkan kemampuan potensi mereka dalam menciptakan kurikulum yang

begitu padat.



Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan menemukan banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada
kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Semakin banyak dan beragam
kemungkinan jawaban yang dikemukakan semakin kreatiflah seseorang, tetapi
keragaman jawaban tersebut adalah jawaban yang tepat dan sesuai dengan
permasalahan. Munandar (Indriani, 2013:01) menyebutkan bahwa Seorang yang
berpikir kreatif akan muncul beberapa sikap dapat melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda, memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai
hal, bekerja lebih cepat, dapat melihat kesalahan dan kelemahan dari suatu objek dan
menerapkan suatu konsep dasar dengan cara yang berbeda. Sikap seorang yang berpikir
kreatif seperti yang disebutkan diatas diakui perlu bagi siswa selama dan setelah
pembelajaran. Mengingat pentingnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan
masih rendahnya kemampuan tersebut, siswa perlu difasilitasi dengan pembelajaran
yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi kemampuan
kreatifnya, mengarahkan siswa dalam memahami, mengaplikasikan dan
mengembangkan materi pembelajaran matematika.

Standar Kompetensi kurikulum tingkat satuan belajar (KTSP) 2006
menyebutkan bahwa salah satu prinsip dalam kegiatan mengajar belajar adalah
mengembangkan kreativitas siswa. Dalam kurikulum tersebut juga disebutykan bahwa
salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan aktivitas kreatif
yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran
dengan mengembangakn pemikiran divergen, original, keingintahuan, membuat
prediksi dan dugaan serta mencoba-coba.

Tujuan sesorang belajar matematika adalah membentuk pola pikir individu
menjadi logis, Kkritis, dan sistematis. Terbentuknya pola pikir yang demikian diharapkan
dapat memudahkan individu dalam memcahkan masalah-masalah dalam bidang
matematika, serta masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka akan dilakukan penelitian dengan
judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG (DIRECT
INSTRUCTION) BERBANTUAN GEOGEBRA TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA.



B. Rumusan Masalah

1.

3.

Bagaimana gambaran aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran langsung (Direct
Instruction) berbantuan geogebra?

Apakah terdapat perbedaan pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction)
berbantuan geogebra dengan menggunakan model konvensional?

Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran langsung
(Direct Instruction) dengan berbantuan geogebra dengan model konvensional?
Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran langsung (Direct Instruction) berbantuan geogebra?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana gambaran aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran langsung
(Direct Instruction) berbantuan geogebra?

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran langsung (Direct
Instruction) berbantuan geogebra dengan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dengan menggunakan model konvensional?

Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
langsung (Direct Instruction) berbantuan. geogebra dengan menggunakan model
konvensional?

Untuk mengetahui bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran metamatika
dengan menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction)

berbantuan geogebra?

D. Manfaat Penelitian

Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas, kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa sangat penting untuk ditingkatkan. Oleh karena itu, model

pembelajaran langsung (Direct Instuction) berbantuan geogebra perlu dicoba sebagai

alternatif strategi pembelajaran matematika guna meningkatkan kemampuan berpikir



kreatif matematis siswa, sehingga hasil penelitian ini diharapkan berguna pihak,

diantaranya adalah:

1. Bagi Peneliti
Dapat menjadi wahana dalam mengaplikasikan kemampuan yang telah
diperoleh selama menjalani perkuliahan, sebagai pengalaman yang berharga dalam
melaksanakan penelitian, dan memperoleh wawasan pengetahuan serta
keterampilan dalam menggunakan model pembelajaran langsung (Direct
Instruction) berbantuan geogebra.
2. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi guru dan calon guru
matematika dalam memilih model pembelajaran yang sesuai,efektif, dan efisien
dalam kegiatan belajar-mengajar matematika sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan akan membantu guru lain dalam memilih
pendekatan yang akan diterapkan dalam proses belajar-mengajar, sehingga
menumbuhkan rasa nyaman dan menyenangkan dalam proses pembelajaran.
4. Bagi Siswa
Melatih siswa agar lebih termotivasi, aktif, kreatif, dan mandiri dalam belajar
menyelesaikan masalah-masalah matematika dalam usaha menyelesaikan suatu
masalah, merangsang otak siswa dalam memahami masalah dan menyelesaikannya.

E. Batasan Masalah

Penelitian yang akan dilakukan tidak terlalu luas dan terarah, namun mendapat

hasil yang optimal sehingga peneliti membatasi masalah yang akan diteliti diantaranya:

1. Penelitian akan dilakukan di SMPN 1 Majalengka yaitu di kelas VIII A sebagai
kelas kontrol dan V111 B sebagai kelas eksperimen.

2. Model Pembelajaran langsung (Direct Instruction) berbantuan geogebra dalam
pembelajaran matematika di kelas V111,

3. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa meliputi kemampuan siswa dalam
memunculkan ide-ide yang kreatif dengan menggunakan model pembelajaran

langsung (Direct Instruction) berbantuan geogebra.



4. Pembahasan materi dalam penelitian ini yaitu pokok bahasan bangun ruang sisi
datar.

F. Definisi Operasional

Untuk menyampaikam persepsi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam
penelitian ini, maka akandijelaskan bebeprapa definisi istilah tersebut dalam definisi

operasional, yaitu:

1. Model pembelajaran langsung (Direct Instruction) berbantuan Geogebra adalah
suatu model pembelajaran yang terdiri dari penjelasan guru mengenai konsep atau
keterampilan baru terhadap siswa. Sedangkan Geogebra adalah perangkat lunak
matematika dinamis yang menggabungkan geometri, aljabar, dan kalkulus.

2. Berpikir kreatif ialah memberikan macam-macam kemungkinan jawaban
berdasarkan informasi yang diberikan dengan penekanan pada keragaman jumlah
dan kesesuaian. Adapun indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini
adalah : (1). Mendifinisikan masalah, (2). Menjual ide- ide kreatif, (3). Membangun
kecakapan diri, dan (4). Menemukan minat sejati

3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasanya dilakukan oleh
guru. Yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran yang
menggunakan metode ceramah ketika mengajar dan ada kalanya menggunakan cara
berdiskusi.

G. Kerangka Pemikiran

Matematika. merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern.. Matematika; mempunyai peran penting dalam disiplin ilmu
sehingga menunjukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika diberikan
kepada siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan bekerja
sama. Dalam bekerja sama, siswa sangat memerlukan kemampuan berpikir kreatif
yang memang bisa mengahsilkan kerja sama yang baik dengan anggota kelompok
maupun dengan yang lainnya.

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu pokok bahasan matematika
yang dibahas di kelas VIII semester genap. Pokok bahasan bangun ruang
merupakan salah satu sarana berlatih untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Dimana cara menyelesaikannya siswa di bantu dengan
model pembelajaran yang berbantuan geogebra dengan langkah-langkah sebagai
berikut: (1). Guru mulai membangun kerangka kerja berbantuan geogebra, (2).
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Guru menjelaskan konsep materi dengan menggunakan geogebra, (3). Guru
memberikan tugas atau menuntun siswa melalui contoh-contoh beserta langkah-
langkah di dalamnya, (4). Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melalukan atau menyelesaikan tugas dengan menggunakan geogebra.

Hal tersebut sejalan dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan menggunakan
model pembelajaran langsung (Direct Instruction) berikut langkah-langkah nya
beserta indikatornya udah di buat ke dalam bagan sebagai berikut :

Kompetensi siswa :
Siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis rendah

\

Langkah-langkah Pembelajaran langsung (Direct Instruction) adalah sebagai
berikut:

Orientasi

Presentasi

Praktek yang terstruktur

Praktek dibawah bimbingan guru

AwnhpE

Indikator Kemampuan berpikir kreatif

- Mendefinisikan kembali
masalah
- Mempertanyakan dan

menganalisis asumsi-asumsi
- Menjual ide-ide kreatif
- Membangkitkan ide-ide
- Mengenali dua sisi pengetahuan

- Mengidentifikasi dan
mengatasi hambatan
- Mengambil resiko-resiko

dengan bijak
- Membuat model kreativitas

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
meningkat

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir



H. Hipotesis
Berdasarkan uraian kerangka berpikir pemikiran dan rumusan masalah maka

hipotesis penelitiannya adalah:
1. Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction) berbantuan geogebra
dengan menggunakan model konvensional, adapun hipotesis diatas:
Ho : Tidak terdapat perbedaan pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction)
berbantuan geogebra dengan menggunakan model konvensional.
H; : Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
yang menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction) berbantuan
geogebra dengan menggunakan model konvensional.
Untuk mengolah hipotesis tersebut, digunakan hipotesis statistik berikut:

Ho: pte # 1k

Hy:pe = py
2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran langsung

(Direct Instruction) dengan berbantuan geogebra dengan model konvensional.

u, = Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction) dengan
berbantuan geogebra.

1, =Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

Untuk mengolah hipotesis tersebut; digunakan hipotesis statistik berikut:

Ho: pre # pix

Hy:pe = py
I. Langkah-langkah penelitian
1. Menentukan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di SMPN 1 Majalengka kelas VIII A, penulis
memilih lokasi tersebut dikarenakan :
a. Dari studi pendahuluan yang dilakukan, diketahui bahwa kemampuan penalaran
matematik siswa kelas VIII A masih perlu ditingkatkan. Mengingat pentingnya

peranan kemampuan berpikir kreatif matematis dalam pembelajaran
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matematika, maka peneliti mencoba untuk meningkatkannya agar pembelajaran
matematika yang dilaksanakan membuahkan hasil yang maksimal.

b. Model pembelajaran langsung (Direct Instruction) berbantuan Geogabra belum
pernah dipakai di sekolah tersebut, sehingga peneliti akan mencoba
pembelajaran yang berbeda dengan menggunakan model pembelajaran
langsung (Direct Instruction) berbantuan Geogebra.

2. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah populasi dan
sampel yang jelas. Populasi dan sampel tersebut adalah :

a. Populasi

Populasi yang dipakai dari penelitian ini adalah siswa kelas V111 di SMPN
1 Majalengka , yang secara keseluruhan terdiri dari7 kelas yaitu kelas VIII A
sampai VIII G.
b. Sampel
Berdasarkan populasi di atas, peneliti mengambil satu kelas sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dipilih kelas VII1 A dan kelas
kontrol kelas VIII C. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik purposive
sampling yaitu berdasarkan rekomendasi guru matematika yang bersangkutan
dan berdasarkan hasil praktik mengajar saat PPL dilihat saat proses KBM
berlangsung.
3. Menentukan Jenis Data
Jenis data yang digunakan penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif diperoleh dari hasil pengumpulan data dengan cara melakukan tes yang
dalam hal ini adalah pretest dan posttest sedangkan data kualitatif bersumber pada data
yang di dapat dari skor skala sikap dan hasil pengumpulan observasi aktivitas siswa dan
guru di kelas terhadap pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran langsung
(Direct Instruction) berbantuan Geogebra.
4. Menentukan Metode dan Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen. Penelitian
dengan metode eksperimen ini dilakukan dengan membagi kelompok yang diteliti
menjadi dua pengamatan, yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok
eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan pemberian model pembelajaran
langsung (Direct Instruction) berabntuan Geogebra dan kelompok kontrol adalah

kelompok yang diberi perlakuan pemberian pembelajaran konvensional.



Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah desain true experimental
yaitu Nonequivalent Control Group , seperti berikut ini.

Tabel 1.1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
A O X O
C O O

(Sugiyono,2013:76)
Keterangan :
B : Kelas eksperimen
C : Kelas kontrol
O : Pretest/posttest
X : Model langsung (Direct Instruction)
Berdasarkan dari desain tersebut maka penelitian dilakukan dengan dua  Kkali
pengambilan tes yaitu pretest dan posttest.
5. Menentukan Instrumen Penelitian
a. Lembar Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi langsung
yaitu pengamatan yang dilakukan terhadap proses yang terjadi dalam situasi
yang sebenarnya dan langsung diamati oleh pengamat. Pengamat yang
dimaksud. dalam penelitian, ini ‘adalah seseorang jyang hadir saat proses
pembelajaran. Lembar observasi adalah instrument nontes yang berupa
kerangka kerja kegiatan penelitian yang dikembangkan dalam bentuk skala nilai
atau berupa catatan hasil penelitian (Lestari & Yudhanegara, 2015, p. 72).
Lembar observasi sering digunakan dalam penelitian pendidikan.Manfaat dari
lembar observasi adalah untuk memperoleh informasi tentang aspek kognitif,
aspek afektif, ataupun asfek psikomotorik yang mungkin tidak bisa diukur
melalui hasil perhitungan.Adapun pada penelitian ini lembar observasi yang
dimaksud berupa lembar pengamatan yang digunakan untuk menilai aktivitas

pembelajaran guru dan siswa.



b. Tes

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan
pemecahan masalah.Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes subjektif
yang pada umumnya berbentuk uraian /essay.Tes bentuk essay adalah sejenis
tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau
uraian kata-kata.Alasan digunakan tes uraian sebagai instrumen dalam
penelitian ini, sebab melalui tes uraian lebih mudah bagi guru untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memahami maksud
soal, menganalisis soal, menggunakan rumus yang sesuai dengan maksud soal,
menghubungkan satu rumus dengan rumus lain, dan lain-lain.

Dalam penelitian ini, pretest diberikan sebelum pembelajaran pada kelas
eksperimen dengan tujuan untuk mengukur kemampuan penalaran awal siswa
di masing-masing kelas serta untuk mengetahui apakah pemahaman awal
terhadap kemampuan penalaran kedua kelas tersebut sama atau tidak.
Sedangkan posttest diberikan sesudah pembelajaran pada kelas eksperimen
dengan tujuan untuk mengetahui apakah kemampuan penalaran siswa kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol setelah diberikan perlakuan.

Sebelum instrumen digunakan terlebih dahulu diuji validitas, daya
pembeda, reliabilitas dan tingkat kesukaran. Hal ini perlu dilakukan peneliti
sebab kriteria suatu instrumen yang baik dilihat dari keempat aspek tersebut.

Adapun untuk menguji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya
pembeda soal, dilakukan dengan menguji cobakan soal tersebut terlebih dahulu
untuk dikerjakan oleh kelas lain-yang sudah mempelajari materi pelajaran yang
akan diberikan kepada kelas eksperimen. Jika soal yang dibuat telah memenuhi
kriteria soal yang baik maka soal baru dapat diujikan kepada kelas eksperimen.

Dalam penelitian ini tes yang akan diujikan yaitu tes soal terkait
kemampuan penalaran. Soal yang akan diuji coba yaitu sebanyak 5 butir soal
yang sesuai dengan indikator indikator kemampuan penalaran. Adapun
materinya adalah segiempat dan segitiga.

c. Angket Skala Sikap

Angket merupakan suatu rangkaian pertanyaan atau pernyataan yang harus
dilengkapi oleh responden. Angket sikap dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui sikap siswa kelas eksperimen sehingga hanya diberikan kepada
kelas yang menggunakan model langsung (Direct Instruction) berbantuan
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geogebra dan diberikan setelah semua pembelajaran berakhir. Penyusunan
angket sikap siswa diawali dengan membuat Kkisi-Kisi terlebih dahulu.
Selanjutnya, pernyataan atau pertanyaan pertimbangan dan saran serta arahan
dosen pembimbing. Angket dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert.
Derajat penilaian siswa terhadap suatu pertanyaan dalam skala Likert tersusun
secara bertingkat mulai dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak
Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Namun penelitian ini hanya akan
menggunakan empat kategori saja dengan menghilangkan kategori netral. Hal
ini dilakukan untuk menghindari jawaban yang tidak objektif. Hasil dari skala
sikap yang diperoleh kemudian di transfer kedalam skala kuantitatif.
Adapun indikator skala sikap siswa sebagai berikut:
1) Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika
2) Sikap siswa terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran
langsung (Direct Instruction) berbantuan geogebra.
3) Sikap siswa terhadap kemampuan penalaran siswa.
d. Dokumentasi
Agar peneliti bersifat lebih kredibel atau dapat dipercaya, data penelitian
dapat didukung dengan dokumen.Studi dokumen digunakan untuk memperjelas
hal-hal yang telah dilakuka oleh peneliti. Dokumen dalam penelitian ini
meliputi foto-foto, rekaman Kkegiatan penelitian(Video), data pendukung
penelitian, serta lampiran yang terkait dengan kegiatan penelitian.
6. Analisis Instrumen Penelitian
Pengujian keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah data yang
diperoleh dilapangan benar-benar valid, berarti data itu dapat dipercaya/kredibel.
Analisis instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah tes yang akan digunakan layak
atau tidak untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian. Berikut ini akan dijelaskan
analisis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.
a. Analisis Lembar Observasi
Lembaran obsevasi yang dibuat adalah lembar observasi guru dan siswa,
dibuat dengan tujuan untuk melihat kesesuaian antara rencana yang disusun
sesuai dengan kerangka kerja guru dan kegiatan siswa pada pembelajaran model
langsung (Direct Instruction) berbantuan geogebra dengan pelaksanaan

pembelajaran yang dilakukan.
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Lembar observasi ini diuji kelayakannya oleh observer dan ditelaah oleh ahli
(dosen pembimbing) tentang kelayakan dan kepantasan penggunaan observasi
yang akan ditanyakan dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa sesuai pedoman
yang telah ditetapkan.

. Analisis Tes

Soal yang akan dijadikan sebagai bahan evaluasi adalah soal yang
kualitasnya baik. Karena itu, sebelum soal diberikan kepada subjek penelitian,
soal tersebut harus diuji cobakan dan dianalisa terlebih dahulu. Selain itu
instrument juga digunakan untuk untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya
beda dan tingkat kesukaran. Adapun langkah-langkah analisis soal adalah
sebagai berikut:

1) Uji Validitas
Untuk menguji validitas soal tes digunakan rumus korelasi product
moment angka kasar, yaitu :
= NIXY - EOEY)
VINIX2 - (EX)BHNIY2 - (V)%

Keterangan:

1y, = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X = Skor total butir soal
Y = Skor total tiap siswa uji coba
N = Banyaknya siswa uji coba
XY = Jumlah perkalian XY
(Arikunto, 2013: 87)
Adapun kriteria validitas dapat dilihat pada tabel 1.2, sebagai berikut:

2) Rumus realibilitas:

2
N1 = (%) (1 — Zo-fzi >

Keterangan:

71 = Reliabilitas yang dicari

n = Banyaknya butir soal

1 = Bilangan Konstan

0;2 = Jumlah varian Skor tiap item
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0,2 = Varians skor total
(Arikunto, 2013: 122)

Rumus untuk mencari varians adalah :

X 2
2 _ I8 LXE_ ()

0? = =——Iataug, = =+
n n n

Adapun kriteria reliabilitas dapat dilihat pada tabel

1.3, sebagai berikut:

3) Daya pembeda dengan rumus:

Daya beda merupakan suatu penguji untuk menguji tiap butir soal.
Apakah ada perbedaan antara soal yang dianggap susah dan soal yang
dianggap sedang dan mudah. Dengan menggunakan rumus seperti
dibawah ini :

) PG,
SMI X NA SMI X NA

Dg

Keterangan:

Dy = Daya Beda

XX, = Jumlah skor kelompok atas
XXy = Jumlah skor kelompok bawah
SMI = Skor maksimal idel

NA =Banyaknya siswa yang diolah

(Susilawati, 2013: 105-106)
Adapun Klasifikasi daya beda tersaji dalam tabel 1.4.
4) Indeks kesukaran butir soal dengan rumus :
IK = L

SMI

Keterangan :
IK = Indeks Kesukarang
X = Rata-rata skor jawaban tiap soal

SMI = Skor maksimal Ideal
( Susilawati, 2013: 160)
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Tabel 1.2.Kriteria Validitas Soal

Koefisien Korelasi |Interprestasi

0,80 <1y, < 1,00 Sangat
Tinggi

0,60 <7, < 0,80 Tinggi

0,40 <7y, < 0,60 | Sedang

0,20 <1, < 0,40 | Rendah

0,00 <1y, < 0,20 Sangat
Rendah

(Arikunto, 2013: 89)

Tabel 1.3.Kriteria Reliabilitas Soal

Koefisien Korelasi Derajat Reliabilitas
r1 < 0,20 Sangat Rendah
0,20 <71 < 0,40 Rendah
0,40 <1, < 0,70 Sedang
0,70 <11 < 0,90 Tinggi
0,90 <7y, 1,00 Sangat Tinggi

(Susilawati, 2013: 105)
Tabel 1.4.Klasifikasi Daya Pembeda

Angka Daya Pembeda (DP) | Interprestasi
DP <0,00 Sangat Jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Baik Sekali

(Susilawati, 2013: 106)
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Tabel 1.5. Indeks Kesukaran

Angka Indek Kesukaran (1K)

Interprestasi

IK=0,00
0,00 <IK <0,30
0,30 <IK <0,70
0,70 <IK < 1,00

IK=1,00

Soal Sangat Sukar
Soal Sukar
Soal Sedang
Soal Mudah

Soal Sangat Mudah

c. Analisis Skala Sikap

(Susilawati, 2013: 106)

Adapun pemberian nilai dalam skala ini dibedakan anatara pernyataan

yang bersifat positif dan negatif. Pemberian nilai sikap dapat dilihat pada tabel

1.6.:

Tabel 1.6.Skor skala sikap siswa

Pernyataan

SS|S|TS

STS

Positif atau menyenangkan

Negatif atau tidak menyenangkan

7. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan tes.

1. Tes

Instrumen tes digunakan untuk mengetahui

perbedaan peningkatan

kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang mendapatkan

pembelajaran dengan model pembelajaran langsung (Direct Instruction) dengan

siswa yang mendapatkan pembelajaran Konvensional.

Tabel 1.7. Teknik Pengumpulan Data

Teknik

Sumbe Instrumen yang
No Aspek Pengumpulan )

r Data Digunakan

Data
Guru | Aktivitas siswa
) Lembar

1 | dan dan guru dalam Observasi _

_ Observasi

siswa | KBM
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Teknik
Sumbe Instrumen yang
No Aspek Pengumpulan )
r Data Digunakan
Data
aktivitas guru dan
siswa
Perangkat tes
Kemampuan Perangkat Tes | kemampuan
2 | Siswa | berpikir kreatif (Pretest dan penalaran
matematis Posttest) matematis lembar
soal dan jawaban
Sikap siswa
terhadap
pembelajaran
) ) ) Lembar skala
3 | Siswa | langsung (Direct | Skala sikap ]
_ sikap
Instruction)
berbantuan
geogebra

8. Analisis Data

a. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama:

Kemampuan pemahaman matematika siswa sebelum dan sesudah memperoleh

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran

siswa aktif dengan teknik card sort dan' model konvensional dapat diketahui dengan

analisis data yang nilai kategorinya disajikan pada tabel 7 berikut:



Penggolongan Kategori Kemampuan Pemahaman

Tabel 1.7

Presentase Ketegori
90 <A <100 Istimewa
75<B<90 Baik
55<C<75 Cukup
40<D <55 Kurang

0<E <40 Jelek

Rumus yang digunakan dalam kategori tersebut adalah :

Kemampuan: =

jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal

x100%

(Suherman: 236)

Untuk mengetahui hasil tes tertulis pemahaman matematika siswa

menggunakan Kriteria pada tabel 1.8 berikut:

Tabel 1.8
Holistic Scoring Rubics

Kriteria Penilaian Pemahaman

Tingkat Kriteria Penilaian Nilai
Pemahaman
Paham Jawaban benar dan mengandung konsep 4
Seluruhnya ilmiah
Jawaban benar dan mengandung paling
Paham o o _ 3
) sedikit satu konsep ilmiah serta tidak
Sebagian
mengandung suatu kesalahan konsep
) | Jawaban memberikan sebagian informasi
Miskonsepsi - ) 2
) yang benar tetapi juga menunjukkan adanya
Sebagian )
kesalahan konsep dalam menjelaskannya
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Jawaban menunjukkan kesalahan
Miskonsepsi | pemahaman yang mendasar tentang konsep
yang dipelajari

Jawaban salah, tidak relevan atau jawaban
Tidak Paham | hanya mengulang pertanyaan serta jawaban 0

kosong

(sugiyono)
b. Untuk menjawab rumusan masalah yang dua:

Rumus-rumus analisis statistik dibawah ini akan digunakan untuk mngetahui
perbedaan kemampuan pemahaman matematika siswa yang memperoleh metode
pembelajran siswa aktif dengan teknik card sort dengan model konvensional.
Rumusnya adalah sebagai berikut

1) Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
distribusi data. Uji normalitas diperlukan untuk menentukan langkah analisis
data selanjutnya. Dalam hal ini data yang akan diuji normalitasnya adalah hasil
posttest baik dikelompok kontrol ataupun dikelompok eksperiman. Adapun

pengujiannya dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (x?) berikut :
k

P z (0; — E;)?
: E;

(Kariadinata, 2010: 24)

Keterangan':

x%=Chi Kuadrat

0;= Frekuensi data hasil belajar matematika, kategori ke-i
E;= Frekuensi yang diharapkan dari kategori ke-i

k = jumlah kategori

Dengan ketentuan apabila harga Chi Kuadrat Hitung lebih kecil daripada

harga Chi Kuadrat Tabel (xpi¢yng < *°¢qper), Maka distribusi data
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dinyatakan normal, dan bila Chi Kuadrat Hitung lebih kecil daripada harga Chi

Kuadrat Tabel (x*pirung > x°aper), Maka data berdistribusi tidak normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan jika data yang didapatkan berdistribusi normal.

Uji homogenitas diperoleh dengan menggunakan rumus berikut:

varians besar

~ varians kecil
(Subana dkk, 2000:171)
Keterangan:
F = Homogenitas Varians (s)
Dengan ketentuan apabila F hitung yang diperoleh lebih kecil dari F tabel

(Fhitung < Ftaper), maka data yang didapatkan homogeni. Namun jika F hitung
yang diperoleh lebih besar dari F tabel (Fjityng < Fraper), Maka data yang

diperoleh tidak homogen.

3) Uji Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis ada tiga alternatif yang dapat dilakukan, yaitu
sebagai berikut:
a) Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka digunakan uji t. Uji t

digunakan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Xi-X;

t - 1 1
dsg n—1+6

(Subana dkk, 2000:171)

Keterangan:

X, =Nilai rata-rata data kelompok 1

X, =Nilai rata-rata data kelompok 2

dsg =Deviasi standar gabungan

Dengan ketentuan apabila nilai t hitung kurang dari t pada tabel maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Tetapi apabila nilai t hitung lebih besar atau sama
dengan nilai t pada tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima.

b) Jika data berdistribusi normal tetapi data tidak homogen, maka digunakan uji
t yang diboboti atau uji t’. Uji t” dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

(1)Mencari nilai t’, menggunakan dengan menggunakan rumus berikut:
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. W
N TN,

2. (Kariadinata, 2010: 67)

Keterangan:

M; =mean (rata-rata hitung) dari kelompok data 1
M, = mean (rata-rata hitung) dari kelompok data 2
V; =Varians data dari kelompok data 1

V, = Varians data dari kelompok data 2

N; =jumlah data dari kelompok data 1

N, = jumlah data dari kelompok data 2

(2) Menghitung nilai kritis t” dan pengujian hipotesis dengan rumus berikut:

Menghitung nilai kritis t* dan pengujian hipotesis dengan rumus

berikut:
e T E W,
1 2
Vi V2
Wy=— ;W,=—
Keterangan:

nkK,, =Nilai kritis
1
t1: t(l o Ea) (n1 T 1)

t2: t(l - %a) (nz T 1)
Dengan kriteria penerimaan hipotesis, jika nilai t* ada
diluar interval nilai kritis t’ atau sama dengan nilai kritis t’, maka Ho

diterima dan Ha ditolak .

(Kariadinata, 2010: 68)
(3) Jika salah satu atau dua-duanya data berdistribusi tidak normal maka
digunakan perhitungan dengan statistik nonparametris. Dalam hal ini
digunakan uji Wilcoxon atau uji W, adapun langkah-langkah uji W
sebagai berikut:
(a) Membuat daftar rank
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Nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-masing
diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar sehingga
diperoleh pasangan yang setaraf (pasangan yang setaraf merupakan
syarat dari uji Wilcoxon).

(b) Menentukan nilai W

Nilai W ialah bilangan yang paling kecil dari jumlah rank positif
dan jumlah rank negative. Jika ternyata jumlah rank positif sama
dengan jumlah rank negatif, nilai W diambil salah satunya.

(c) Menentukan nilai W dari daftar

Pada daftar W, harga n (banyaknya data) yang paling besar

adalah 25. Untuk n > 25 harga W dihitung dengan rumus:

— nn+1) nn+1)2n+1)
e 4 A 24

Keterangan:

W = Nilai Wilcoxon
N = Banyaknya data
a = 1,96 untuk taraf signifikansi 5 %

Dengan ketentuan jika Nilai W pada hasil hitung lebih besar atau
sama dengan nilai W pada tabel (Wh;rung = Weaper), Maka  Ho
ditolak dan Ha diterima. Tetapi jika W hitung kurang dari W pada
tabel (Whitung < Weaner), maka Ho diterima dan Ha ditolak.

(Kariadinata, 2010: 32)
c. Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga:

Perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematika siswa yang
memperoleh Pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung (Direct
Instruction) berbantuan geogebra dengan model konvensional dapat diketahui
dengan menggunakan uji Gain Ternormalisasi, adapun langkah-langkah dalam
melakukan uji Gain Ternormalisasi sebagai berikut:

1) Membuat daftar nilai pretest dan posttest.

Menghitung selisih perolehan (Gain) dari masing-masing siswa, yaitu dengan

menggunakan rumus berikut:

Sakhir - Sawal

Smaks - Sawal
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Keterangan:
g = gain ternormalisasi
Sawar = Skor awal
Saknir = Skor akhir
Smaks = Skor maksimal
Nilai Gain yang diperoleh dari perhitungan rumus diatas dapat diinterpretasikan
ke dalam tabel 1.10 berikut.
Tabel 1.8

Interpretasi Nilai Gain Ternormalisasi

Nilai Gain o
] Kriteria
(N-Gain)
g>0,7 Tinggi
0,3 <g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Juariah, 2008: 44)
d. Untuk menjawab rumusan masalah yang ke empat :

Untuk menjawab rumusan masalah yang ke empat, yaitu tentang sikap siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan model pembelajaran langsung (Direct
Instruction), dilakukan analisis data terhadap angket model skala sikap yang telah
diberikan kepada tiap siswa. Langkah analisisnya sebagai'berikut :

1) Mencari jumlahsiswa yang menjawab SS, S, TS dan STS untuk setiap butir skala
sikap.

2) Menghitung persentase jumlah siswa yang menjawab SS,S,TS dan STS untuk
setiap indicator sikap dengan rumus :

Persentase skala sikap :

Keterangan :

f = frekuensi skala sikap

N = jumlah responden

(Susilawati, 2010:129)
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Tabel 1.9
Interpretasi Skala Sikap

Penilaian Sikap Siswa

Rata-rata > 2,50 Positif

Rata-rata = 2,50 Netral

Rata-rata < 2,50 Negatif

Selain menganalisis rata-rata skor sikap siswa, juga menganalisis
presentase sikap positif dan presentase sikap negatif. Untuk sikap positif
adalah persetujuan (banyaknya respons SS dan S) dan sikap negatif adalah

sikap ketidaksetujuan (banyaknya respon TS dan STS)
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